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Kata Pengantar

Pembaca yang budiman, pada edisi Volume 5 Nomor 2 kali ini Jurnal Moral
Kemasyarakatan hadir menerbitkan naskah hasil penelitian dalam bidang moral, nilai, karakter
dan berbagai tindakan yang memiliki dampak positif dalam segala bidang kehidupan
masyarakat.

Acrtikel pertama ditulis oleh Azizah Azizah, Nurul Kami Sani, Nurul Fitriah Aras, Lusi
Adriana dengan judul Pengembangan Model Pembelajaran Nobangan Berbasis Permainan
Tradisional Suku Kaili terhadap Nilai Karakter Cinta Tanah Air. Hasil penelitian ini
menghasilkan model pembelajaran nobangan berbasis permainan tradisional suku Kaili
terhadap nilai cinta tanah air yang valid dan praktis. Model ini dapat mengembangkan nilai
karakter cinta tanah air siswa karena berbasis permainan rakyat yang menyenangkan bagi siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Simpulan bahwa model pembelajaran nobangan terhadap nilai
karakter cinta tanah air yang dikembangkan memiliki kriteria valid dan praktis. Penerapan
permainan nobangan dalam pembelajaran, membuat siswa lebih memahami kebudayaan suku
Kaili. Dengan demikian, nilai-nilai tradisional suku Kaili tetap terjaga dan terlestarikan.

Artikel kedua ditulis olen Restu Dwi Ariyanto, Guruh Sukma Hanggara, Santy
Andrianie dengan judul Pengembangan Inventori Karakter Ideal Konseli Berbasis Nilai-Nilai
Pribadi Founding Fathers Indonesia. Hasil penelitian menyajikan data bahwa pengembangan
inventori karakter ideal konseli berbasis nilai-nilai pribadi Founding Fathers Indonesia untuk
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terdiri dari item terdiri dari 5 indikator karakter
yaitu hidup produktif, perilaku menghargai, perilaku kerjasama, religius dan nasionalis.
Berdasarkan hasil validitas dan reliabelilitas inventrori yang dinyatakan valid 30 item dengan
koefisien reliabilitas tinggi sebesar 0,912. Artinya bahwa pengembangan inventori karakter
dapat dipergunakan untuk menjadi alat ukur mengetahui karakter pada siswa SMK

Artikel ketiga ditulis oleh Erni Widiawati, Erwin Susanto, Aris Riswandi Sanusi
dengan judul Pengembangan Karakter Disiplin Siswa Melalui Kegiatan Esktrakurikuler Di
SMK Texar Klari. Hasil dalam penelitian ini adalah terdapat beberapa bentuk kegiatan
diantranya yaitu latihan rutin peraturan baris-berbaris (PBB), melaksanakan apel masuk dan
apel pulang sekolah, upacara bendera dengan latihan tata upacara bendera (TUB) yang baik
dan benar, menjaga pintu gerbang sekolah untuk mengecek siswa yang datang terlambat. Dari
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bentuk kegiatan ekstrakurikuler paskibra dapat
menerapkan karakter disiplin siswa serta terbentuknya kedisiplinan siswa. Rekomendasi
penelitian kepada sekolah sebagai pembuat kebijakan di harapkan untuk mengembangkan
kedisiplinan siswa bukan hanya melalui kegiatan ekstrakurikuler saja, tetapi kegiatan lain harus
di terapkan.

Artikel keempat ditulis oleh Reja Fahlevi, Fathul Jannah, Raihanah Sari dengan judul
Implementasi Karakter Peduli Lingkungan Sungai Berbasis Kewarganegaraan Ekologis
Melalui Program Adiwiyata di Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukan bahwa karakter
peduli lingkungan sungai sudah terintegrasi di dalam aspek-aspek program Adiwiyata. Adanya
visi, misi dan tujuan sekolah yang memuat tentang lingkungan sungai, kurikulum yang sudah
terintegrasi mengenai lingkungan dengan mengintegrasikan semua mata pelajaran materi
terkait lingkungan sungai, optimalisasi kegiatan ekstrakulikuler khususnya pramuka terkait
dengan lingkungan sungai, ikut berpartisipasi kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
pelestarian dan kebersihan lingkungan sungai, serta tersedianya dengan baik pengelolaan
sarana dan prasarana yang ramah lingkungan. Implementasi karakter peduli lingkungan sungai
sudah diimplementasikan cukup baik di sekolah tersebut, namun masih sangat perlu dilakukan
optimalisasi kembali khususnya mengenai nilai karakter peduli lingkungan sungai. Hal itu

i http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JMK



harus dilakukan dari tingkat yang paling dasar agar mampu membentuk serta menanamkan
kepada peserta didik di sekolah.

Artikel kelima ditulis oleh Dina Mulyanah, Ria Yuni Lestari, Wika Hardika Legiani
dengan judul Model Kurikulum Sekolah Alam Berbasis Karakter. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model kurikulum Sekolah Alam berbasis karakter dapat
membentuk akhlak, leadership, logika dan bisnis siswa di Sekolah Alam Bintaro terintegrasi
dalam kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler dan kokurikuler. Model kurikulum sekolah alam
berbasis karakter ini berperan sebagai pedoman dan sarana mentransimisikan -nilai karakter
serta mengembangkan potensi setiap siswa. Beberapa hambatan dalam penerapan model
kurikulum ini yakni hambatan internal yang datang dari guru dan siswa serta hambatan
eksternal yang datang dari orangtua, lingkungan dan teknologi. Dapat disimpulkan bahwa
penerapan model kurikulum Sekolah Alam berbasis karakter yang terintegrasi dalam kegiatan
intrakurikuler, ektrakurikuler, dan kokurikuler .berperan aktif menjadikan siswanya memlikiki
keterampilan leadership, logika dan bisnis serta memiliki akhlak yang baik.

Demikian paparan singkat dari edisi Jurnal Moral Kemasyarakatan edisi ini. Kiranya
berbagai hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan
keilmuan bidang nilai, moral dan karakter serta berbagai tindakan yang memiliki dampak
positif dalam segala bidang kehidupan masyarakat. Selamat membaca.

Malang, 31 Desember 2021

Ludovikus Bomans Wadu
Chief in Editor Jurnal Moral Kemasyarakatan
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang
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Informasi artikel ABSTRAK

Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran nobangan
Model Pembelajaran berbasis permainan tradisional yang berasal dari Suku Kaili dalam pembelajaran di
Nobangan sekolah dasar terhadap nilai karakter cinta tanah air. Metode penelitian yang
Permainan tradisional digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan (R & D) yang diadopsi dari
Nilai karakter model R & D tiga fase dari Gravemeijer & Cobb. Tiga fase tersebut yaitu fase

penelitian awal, fase pengembangan, dan fase pengujian. Subjek penelitian adalah
siswa sekolah dasar di Kota Palu. Hasil penelitian yaitu dihasilkan model
pembelajaran nobangan berbasis permainan tradisional suku Kaili terhadap nilai
cinta tanah air yang valid dan praktis. Model ini dapat mengembangkan nilai
karakter cinta tanah air siswa karena berbasis permainan rakyat yang
menyenangkan bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Simpulan bahwa model
pembelajaran nobangan terhadap nilai karakter cinta tanah air yang dikembangkan
memiliki kriteria valid dan praktis. Penerapan permainan nobangan dalam
pembelajaran, membuat siswa lebih memahami kebudayaan suku Kaili. Dengan
demikian, nilai-nilai tradisional suku Kaili tetap terjaga dan terlestarikan.

ABSTRACT

The development of the Nobangan learning model based on the traditional game
Keywords: of the Kaili Tribe on the Character Values of Love the Homeland. This study
Nobangan learning aims to develop a traditional game-based Nobangan learning model originating
model from the Kaili Tribe in elementary school learning towards the character values of
Traditional game love the homeland. The research method is a research and development (R&D)
Caracter value method adopted from the three-phase R&D model of Gravemeijer & Cobb. The

three phases are the initial research phase, the development phase, and the testing
phase. The research subjects were elementary school students in Palu City. The
result of this research is that the nobangan learning model based on the traditional
game of the Kaili tribe is produced on the valid and practical value of patriotism.
This model can develop the character values of love for the homeland of students
because it is based on folk games that are fun for students in participating in
learning. So it can be concluded that the Nobangan learning model for the
character value of love the homeland developed has valid and practical criteria.
The application of the Nobangan game in learning, it makes students better
understand the culture of the Kaili tribe. Thus, the traditional values of the Kaili
tribe are maintained and preserved.
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Pendahuluan

Globalisasi adalah keterkaitan dan ketergantungan antar bangsa dan antar manusia di seluruh
dunia melalui perdagangan, investasi, perjalanan, budaya populer, dan bentuk-bentuk interaksi yang
lain sehingga batas-batas suatu negara menjadi semakin sempit (Nurhaidah & Musa, 2015).
Globalisasi ini selain memberikan dampak positif juga menimbulkan dampak negatif. Menurut
Serafica Gischa, beberapa dampak globalisasi di Indonesia dalam bidang sosial dan budaya yaitu rasa
kekeluargaan dan gotong-royong menipis, timbulnya akulturasi di tengah-tengah masyarakat yang
mengalami globalisasi, kecintaan akan budaya lokal akan terkikis sedikit demi sedikit, dan rasa
nasionalisme masyarakat akan semakin pudar dari hari ke hari (Joesoef, 2012). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Dyah Satya Yoga, salah satu pengaruh globalisasi terhadap kebudayaan Indonesia
yaitu perlahan mulai memudarnya norma-norma yang terkandung dalam kebudayaan bangsa
Indonesia (Yoga Agustin, 2011). Sedangkan menurut Sri Suneki, perkembangan teknologi dapat
mengkibatkan berkurangnya keinginan untuk melestarikan budaya negeri sendiri. Budaya Indonesia
mengalami pergeseran (Suneki, 2012). Menurut Gazali (2016), mempertimbangkan budaya tradisi
dalam membangun kebudayaan di masa depan. Hal ini penting karena diyakini pasti banyak nilai
yang baik untuk membentengi konsumtivisme di masa kini (Gultom, 2019).

Undang-Undang RI No 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Asas pemajuan
kebudayaan nasional Indonesia adalah toleransi, keberagaman, kelokalan, konteks wilayah,
pastisipasi, manfaat, keberlanjutan, kebebasan berekspresi, keterpaduan, dan gotong royong (Zulkifli
& Azhari, 2018). Pasal 4 dan 5 disebutkan Pemajuan Kebudayaan bertujuan salah satunya untuk
melestarikan warisan budaya bangsa. Objek Pemajuan Kebudayaan antara lain dengan permainan
tradisional (Sekretaris Republik Indonesia, 2017). Beberapa langkah antisipatif untuk mencegah
pudarnya budaya rasa cinta pada daerah yaitu: (1) mengadakan festival budaya; (2) memberikan
pemahaman tentang budaya; (3) menambahkan budaya daerah sebagai muatan lokal.

Di sekolah, baik dari tingkat Taman Kanak-Kanak sampai Sekolah Menengah Atas (SMA),
berdasarkan kurikulum yang berlaku saat ini, mulai melestarikan budaya Indonesia. Pelestarian
budaya Indonesia di sekolah dilakukan dengan berbagai cara seperti menambah muatan pelajaran
budaya daerah, melaksanakan festival budaya daerah, menambah materi tentang budaya daerah pada
muatan pelajaran tertentu, menggunakan pakaian daerah pada hari-hari tertentu,dan melestarikan
permainan tradisional. Penelitian tentang pendidikan moral dan karakter disekolah maupun luar
sekolah telah banyak dilakukan, namun masih jarang terdapat penelitian yang meninjau dari
permainan tradisional (Ardiyansyah et al., 2019; Nono et al., 2018; Wadu, Darma, et al., 2019; Wadu,
Ladamay, et al., 2019; Wadu & Jaisa, 2017).

Permainan tradisional saat ini telah tergeser ke permainan modern. Anak-anak lebih mengenal
game online, ipod, playstation bahkan mereka mahir dalam memainkan. Permainan tradisional
seperti halnya lompat tali, petak umpet, gobak sodor, engklek sudah jarang, dilakukan oleh anak-anak
kota. Dari segi perkembangan sosial, permainan modern lebih bersifat individu sehingga
mengakibatkan anak lebih bersifat individualis. (Yudiwinata & Handoyo, 2014). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Putri menyatakan bahwa permainan tradisional Jawa lebih efektif dalam meningkatkan
penyesuaian sosial anak. Anak dimungkinkan lebih banyak bermain secara kelompok dan sering
berinteraksi dengan teman sebaya serta guru yang memberikan arahan sehingga anak lebih cepat
akrab dan dapat bekerja sama dengan teman sebayanya. Selain itu juga anak-anak lebih menyukai
kegiatan yang berbentuk permainan sehingga anak dalam mengikuti kegiatan yang berbentuk
permainan tradisional jawa merasa senang, tidak jenuh dan tidak bosan (Putri, 2013).

Kondisi di atas juga ditemukan di beberapa Sekolah Dasar yang berada di Kota Palu. Hasil
angket tentang pelestarian permainan tradisional di SD mengungkapkan bahwa 11% anak senang
bermain permainan tradisional. Sisanya sekitar 89%, lebih menyukai permainan modern seperti
bermain gadget dan Play Station. Mereka rata-rata tidak mengenal permainan tradisional. Hasil ini
mengindikasikan bahwa permainan tradisional sangat jarang ditemukan di dunia anak saat ini. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yudiwinata & Handoyo menunjukan bahwa anak-anak sekolah dasar
di masa sekarang cenderung sudah jarang bahkan tidak melakukan permainan tradisional seperti petak
umpet, loncat tali dan sebagainya, meskipun di beberapa daerah tertentu masih ada anak yang
memainkan permainan tradisional ini tetapi hanya terbatas pada satu atau dua jenis permainan saja
(Yudiwinata & Handoyo, 2014).
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Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Hapidin & Yenina menyimpulkan bahwa Model
permainan tradisional menjadi permainan tradisional edukatif secara efektif dapat meningkatkan
karakter positif pada anak usia dini (Hapidin & Yenina, 2016). Permainan tradisional akan
mengembangkan karakter anak dan juga mencintai budayanya. Permainan tradisional menawarkan
suatu nilai yang amat positif bagi perkembangan dan bisa menjadi penyembuhan kondisi jiwa anak
(Gultom, Munir, & Ariani, 2019). Selain itu, permainan tradisional juga salah satu warisan budaya
karena di dalamnya juga terdapat lagu lagu daerah yang harusnya terus dilestarikan dan dipelihara
eksistensinya (Yudiwinata & Handoyo, 2014).

Berdasarkan permasalahan di atas dan hasil penelitian terdahulu, maka peneliti akan melakukan
penelitian pengembangan model pembelajaran berbasis permainan tradisional terhadap nilai karakter
cinta tanah air. Permainan tradisional yang dikembangkan adalah permainan tradisional suku Kaili
yang disebut dengan permainan Nobangan. Suku Kaili merupakan etnis yang terbesar populasinya
dibandingkan suku-suku lainnya, tersebar di beberapa kabupaten di Sulawesi Tengah (Saleh, 2013).

Model pembelajaran Nobangan adalah model pembelajaran yang diawali dengan mencari
informasi dari materi atau gambar yang guru berikan kemudian memperkuat penguasaan materi
tersebut dengan tugas membuat pertanyaan dan jawabannya. Di akhir pembelajaran, informasi yang
telah diperoleh tersebut dipanggil kembali melalui permainan. (Azizah & Mufidah, 2019).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development diadopsi dari model R&D tiga
fase dari Gravemeijer & Cobb. Desainnya yaitu: fase penelitian awal, fase pengembangan, dan fase
pengujian. Metode pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan kuesioner. Instrumen yang
digunakan dalam uji coba ini berupa kuesioner dan lembar observasi. Analisis data yang digunakan
yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis deskriptif
kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil validasi ahli dan uji coba lapangan utama dan uji
lapangan operasional. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang diperoleh
dari angket dalam bentuk deskriptif presentase.

Hasil dan Pembahasan

Fase penelitian awal dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan implementasi model
pembelajaran di Sekolah Dasar (SD). Kemudian peneliti melakukan studi literatur. Studi literatur
dilakukan untuk mengetahui desain model pembelajaran yang efektif. Selanjutnya dilakukan studi
lapangan dengan wawancara guru-guru di beberapa SD di Kota Palu. Dari wawancara didapatkan
hasil bahwa belum ada model pembelajaran berbasis kebudayaan khusus Budaya Suku Kaili yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Selama ini, para guru di sekolah tersebut menggunakan model
pembelajaran yang umumnya ada, seperti model ceramah, inkuiri, kooperatif, dan sebagainya.

Studi literasi yang mencakup telaah kurikulum juga telah dilakukan di SD tersebut. Pada
peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 79 Tahun 2014 disebutkan bahwa muatan lokal
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajarkan dengan tujuan membekali peserta didik dengan sikap,
pengetahuan, danketerampilan yang diperlukan untuk: (a) mengenal dan mencintai lingkungan alam,
sosial, budaya, dan spiritual di daerahnya; dan (b) melestarikan dan mengembangkan keunggulan dan
kearifan daerah yang berguna bagi diri dan lingkungannya dalam rangka menunjang pembangunan
nasional (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No 79 Tahun 2014
Tentang Muatan Lokal Kurikulum 2013, 2014). Dalam UU Pemajuan Kebudayaan RI Nomor 5
Tahun 2017 disebutkan bahwa pemajuan kebudayaan bertujuan: (a) mengembangkan nilai-nilai luhur
budaya bangsa, (b) memperkaya keberagaman budaya, (c) memperteguh jati diri bangsa, (d)
memperteguh persatuan dan kesatuan bangsa, (¢) mencerdaskan kehidupan bangsa, (f) meningkatkan
citra bangsa, (g) mewujudkan masyarakat madani, (h) meningkatkan kesejahteraan rakyat, (i)
melestarikan warisan budaya bangsa, dan (j) mempengaruhi arah perkembangan peradaban dunia,
sehingga kebudayaan menjadi haluan pembangunan nasional (Sekretaris Republik Indonesia, 2017).

Berdasarkan regulasi tersebut, maka penting untuk memajukan kebudayaan khususnya dalam
bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan, pemajuan kebudayaan telah dimulai dari tingkat PAUD
sampai pada perguruan tinggi.
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Berdasarkan hasil penelitian awal tersebut, maka peneliti menyusun rancangan model
pembelajaran yang berbasis budaya tradisional suku Kaili. Fase selanjutnya yaitu fase kedua yaitu
fase pengembangan. Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan dan mengembangkan model
pembelajaran nobangan. Pembuatan rancangan diawali dari studi literatur yang telah dilakukan.
Literatur yang digunakan berupa buku, jurnal serta hasil penelitian sebelumnya tentang permainan
Nobangan. Nobangan merupakan salah satu bentuk permainan suku Kaili di Sulawesi Tengah.
Nobangan adalah sebutan bagi orang Kaili di Sulawesi Tengah untuk sebuah permainan melempar
kemiri. Pada permainan ini dibutuhkan beberapa biji kemiri. Kemiri dibagi menjadi 2 bagian, yaitu
pataba dan potaa. Pataba berjumlah 1 biji kemiri yang dicat agar berbeda warna dengan kemiri
lainnya. Pataba digunakan untuk melempar kemiri potaa yang terdapat dalam sebuah lingkaran. Potaa
terdiri dari beberapa biji kemiri yang ditempatkan dalam sebuah lingkaran. Kedudukan potaa dalam
permainan ini adalah sebagai sasaran lemparan (Gufron, 2017).

Langkah-langkah pembelajaran model Nobangan dikembangkan berdasarkan tahap permainan
Nobangan. Adapun tahap permainan nobangan dalam pembelajaran yaitu terbagi menjadi 3 tahap
yaitu tahap pemrosesan informasi, tahap penguatan, dan tahap permainan. Tahap pemrosesan
informasi meliputi pemberian materi kepada siswa baik dari ringkasan materi di buku ataupun melalui
video. Tahap penguatan dilakukan dengan tanya jawab antara guru dan siswa. Tanya jawab ini bisa
dengan meminta siswa untuk membuat pertanyaan, kemudian saling bertukar pertanyaan antar setiap
kelompok untuk mencari solusi atau jawaban dari pertanyaan tersebut. Pemberian penguatan dalam
pembelajaran dapat meningkatkan perhatian siswa, memberikan motivasi kepada siswa, mengontrol
tingkah laku siswa, mengembangkan kepercayaan diri siswa, meningkatkan kegiatan belajar, dan
membina perilaku yang produktif (Aini et al., 2017). Selain itu pemberian penguatan dalam kelas juga
bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam belajar. Hal ini dikarenakan pemberian penguatan
yang dilakukan oleh guru akan membuat peserta didik merasa dihargai sehingga muncul perasaan
senang yang akan mendorong untuk belajar hal-hal baru (Nur et al., 2013).

Tahap terakhir yaitu tahap permainan. Menurut Hayatinnupus & Permatasari, (2019) bahwa
setiap permainan yang dilakukan dalam pembelajaran memiliki efek positif pada kompetensi siswa,
baik secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam tahap ini, permainan nobangan dikembangkan
menjadi model pembelajaran. Setiap anggota kelompok diberi kesempatan untuk melempar potaa
dengan menggunakan pataba. Apabila pataba mengenai potaa, maka si pelempar tersebut
mendapatkan kartu pertanyaan. Pertanyaan tersebut dipecahkan secara bersama dengan anggota
kelompok. Apabila jawaban kelompok tersebut benar, maka kelompok tersebut mendapatkan skor.
Setelah kelompok pertama selesai menjawab pertanyaan, maka diberi kesempatan pada kelompok
lainnya untuk melakukan lemparan. Begitu seterusnya sampai kartu pertanyaan selesai dijawab. Di
bagian akhir permainan, skor perolehan dijumlahkan untuk menentukan pemenang dari permainan
tersebut. Kelompok pemenang akan mendapatkan reward sebagai bentuk keberhasilan atas usaha,
kerja keras, dan kerjasama antar anggota kelompok. Setelah draf model pembelajaran nobangan telah
selesai dibuat, maka selanjutnya melakukan validasi model pembelajaran.

Validasi model pembelajaran meliputi validasi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), buku panduan, dan instrumen kepraktisan model pembelajaran nobangan. Hasil validasi dari
para ahli digambarkan bahwa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku panduan, dan
instrumen kepraktisan model pembelajaran nobangan telah memenuhi kriteria valid.

Penilaian silabus terdiri dari kesesuaian format silabus dengan Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP), kesesuaian Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang dipadukan, kesesuain
indikator dengan Kompetensi Dasar, ketercakupan aspek karakter cinta tanah air, kesesuaian
pengalaman belajar dengan indikator, ketercakupan alokasi waktu dengan Kompetensi Inti,
kesesuaian teknik penilaian dengan indikator, dan kesesuain sumber belajar dengan indikator.

Penilaian RPP terdiri dari identitas mata pelajaran, rumusan tujuan/indikator, materi, model
pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang mengikuti langkah-langkah model pembelajaran
nobangan, pemilihan media/sumber belajar, kebahasaan, dan pengembangan karakter cinta tanah air
dalam kegiatan pembelajaran. Indikator RPP ini sesuai dengan komponen yang telah ditetapkan oleh
pemerintah. Komponen tersebut adalah identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester,
materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian
kompetensi, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar,
langkah-langkah pembelajaran (kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup), dan penilaian hasil
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pembelajaran (jenis/teknik penilaian, bentuk instrumen, pedoman penskoran) (Hanisa et al., 2018).
Adapun validasi panduan model pembelajaran terdiri dari 3 indikator yaitu penilaian teori pendukung,
struktur model pembelajaran Nobangan, dan hasil belajar yang diinginkan

Validasi instrumen kepraktisan terdiri dari tiga bagian, yaitu respon siswa, respon guru, dan
pengamatan nilai karakter cinta tanah air. Indikator respon siswa antara lain perhatian siswa, motivasi,
kejelasan materi, penggunaan contoh yang tepat, kemampuan mengolah kelas, penggunaan waktu
secara efektif, penekanan nilai karakter, dan menarik kesimpulan. Indikator respon guru terdiri dari
kejelasan petunjuk penggunaan RPP, ketercapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, respon siswa,
tingkat kesulitan dalam mengimplementasikan, dan ketercukupan waktu. Sedangkan penilaian nilai
karakter cinta tanah air dengan indikator menghargai keindahan alam dan melestarikan budaya suku
kaili, mengetahui lagu—lagu daerah khususnya daerah suku kaili, melestarikan bahasa daerah suku
kaili, menghargai jasa para tokoh/pahlawan daerah suku kaili, dan bersedia menggunakan produk
dalam negeri khususnya daerah suku kaili. Menurut Hadi (2020), rasa cinta tanah air juga dapat
tumbuh dari pengetahuan akan kekayaan keanekaragaman budaya dan keanekaragaman hayati yang
dimiliki oleh suatu negara, khususnya di Negara Indonesia.

Fase terakhir yaitu fase pengujian. Pada fase ini dilakukan uji coba produk. Uji coba produk
terdiri dari 2 bagian yaitu uji coba kecil untuk mengetahui kepraktisan produk atau model
pembelajaran nobangan dan uji coba lapangan atau uji coba besar. Uji coba lapangan untuk
mengetahui keefektifan produk atau model pembelajaran nobangan.

Pada penelitian ini, uji coba dilakukan hanya pada uji coba kecil. Uji coba yang bertujuan untuk
mendapatkan kepraktisan produk yang dikembangkan. Peneliti tidak melakukan uji coba lapangan
atau uji coba besar. Hal ini disebabkan karena kondisi yang dialami oleh masyarakat dunia khususnya
di Indonesia. Pandemi covid-19 yang dilanda oleh dunia khususnya Indonesia berakibat pada
beberapa hal. Salah satunya di bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan ditegaskan bahwa
pembelajaran dilaksanakan dengan tatap muka melalui pembelajaran daring. Tidak diperbolehkan
melaksanakan pembelajaran secara tatap muka seperti biasanya. Atas dasar tersebut, maka penelitian
ini dilakukan hanya sampai pada uji coba kecil.

Uji coba kecil dilakukan dengan tatap muka langsung baik pertemuan di sekolah maupun di
rumah guru atau siswa. Dalam uji coba kecil, hanya bisa melibatkan satu kelompok kecil siswa.
Jumlah siswa dalam 1 kelompok sekitar 8-10 siswa. Kelompok yang terlibat dalam uji coba ini
berjumlah 1 kelompok perwakilan setiap kelas. Uji coba kecil dalam penelitian ini melibatkan 4
sekolah dari 4 kecamatan yang berada di Kota Palu. Pada saat uji coba kecil, guru melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran nobangan. Sintaks pembelajarannya
mengikuti langkah-langkah model pembelajaran nobangan yang telah dikembangkan. Tahap pertama,
guru memberikan materi terkait kompetensi pembelajaran. Pemberian materi dilakukan dengan
menayangkan video pembelajaran atau penjelasan secara langsung oleh guru. Tahap kedua, siswa
diberikan penguatan atas materi yang telah dijelaskan. Penguatan dilakukan dengan meminta setiap
kelompok untuk menuliskan pertanyaan pada kartu yang telah dibagikan oleh guru. Setelah
pertanyaan ditulis oleh setiap kelompok, maka kartu pertanyaan tersebut saling ditukarkan antar
kelompok. Setelah mendapatkan kartu pertanyaan, maka setiap kelompok berdiskusi mencari jawaban
dari setiap pertanyaan di kartu tersebut.

Tahap ketiga adalah tahap akhir atau tahap permainan. Semua kelompok diminta untuk keluar
ruangan. Mereka berbaris dibelakang garis yang telah dibuat oleh guru. Siswa yang berdiri pada
barisan terdepan merupakan ketua kelompok. Setiap anggota pada setiap kelompok diminta untuk
melemparkan pataba pada kemiri potaa yang terletak sekitar 1,5 m — 2 m di depan garis tempat siswa
berdiri. Apabila lemparan pataba mengenai potaa, maka kelompok tersebut berhak mendapatkan kartu
pertanyaan. Apabila kelompok tersebut berhasil menjawab pertanyaannya, maka mereka mendapatkan
skor. Begitu seterusnya sampai kartu pertanyaan selesai dijawab oleh semua kelompok. Setelah
permainan selesai, maka pembelajaran ditutup dengan memberikan kesimpulan atas materi yang telah
dipelajari.

Uji coba produk atau model pembelajaran nobangan dilakukan sebanyak 2 kali untuk setiap
kelompok. Hasil uji coba produk tersebut berupa nilai kepraktisan model pembelajaran nobangan oleh
siswa dan guru. Hasil kepraktisan model pembelajaran nobangan oleh siswa berada dalam kategori
sangat praktis. Penilaian ini berdasarkan pada indikator perhatian siswa, motivasi, kejelasan materi,
penggunaan contoh yang tepat, kemampuan mengolah kelas, penggunaan waktu secara efektif,
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penekanan nilai karakter, dan menarik kesimpulan. Pada saat uji coba, perhatian siswa terpusat pada
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Siswa sangat tertarik mengikuti pembelajaran karena
diselingi dengan permainan. Siswa juga antusias dalam membuat dan menjawab pertanyaan.

Pada akhir pembelajaran, mereka dapat membuat kesimpulan materi yang dipelajari dengan
tepat. Penilaian kepraktisan oleh guru terdiri dari indikator kejelasan petunjuk penggunaan RPP,
ketercapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, respon siswa, tingkat kesulitan dalam
implementasi model pembelajaran nobangan, dan ketercukupan waktu. Hasil ujicoba kepraktisan oleh
guru diperoleh bahwa RPP yang telah dikembangkan sangat mudah dijalankan sehingga implementasi
dari model pembelajaran nobangan tidak menemui kesulitan. Pada RPP tersebut juga dilengkapi
dengan penilaian dan ringkasan materi yang akan diajarkan. Penilaian yang dibuat sudah sesuai
dengan Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran. Proses pembelajaran nobangan yang disajikan
dalam RPP dikemas dalam bentuk pembelajaran tematik. Olehnya itu, pembelajaran ini berjalan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Dengan kategori sangat praktis dari dua kriteria penilaian, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran nobangan yang dikembangkan telah praktis, tidak perlu direvisi lagi. Dengan demikian,
dapat melangkah ke tahap selanjutnya yaitu menguji keefektifan model pembelajaran nobangan.

Pada awal pembelajaran saat memperkenalkan model pembelajaran nobangan, guru
menceritakan tentang nilai-nilai kebudayaan suku Kaili. Siswa diperkenalkan permainan nobangan
yang hampir sama dengan permainan kelereng. Selain memperkenalkan permainan suku Kaili, di
sela-sela pembelajaran, guru juga tak jarang menggunakan bahasa Kaili agar siswa lebih mengenal
bahasa Kaili. Kosakata yang sering terucap adalah kosakata dalam permainan, seperti melempar,
terhambur, kuat, kerjasama, dan sebagainya. Selain memperkenalkan bahasa, guru juga sering
menyebutkan nama-nama pahlawan yang berasal dari tanah Kaili seperti Sawerigading, Tadulako, dan
lainnya. Nama-nama pahlawan ini, digunakan dalam menamai nama kelompok pada saat permainan
dalam pembelajaran dengan model nobangan.

Penilaian nilai karakter cinta tanah air terdiri dari indikator menghargai keindahan alam dan
melestarikan budaya suku kaili, mengetahui lagu—lagu daerah khususnya daerah suku Kkaili,
melestarikan bahasa daerah suku kaili, menghargai jasa para tokoh/pahlawan daerah suku kaili, dan
bersedia menggunakan produk dalam negeri khususnya daerah suku kaili. Penanaman nilai karakter
cinta tanah air dilakukan selama proses pembelajaran. Penilaian ini dilakukan dengan observasi
selama proses pembelajaran. Dalam kartu pertanyaan, guru menyelipkan beberapa pertanyaan terkait
kebudayaan suku Kaili, seperti pertanyaan pahlawan dari Sulawesi Tengah, benda-benda atau tempat
peninggalan bersejarah yang ada di Sulawesi Tengah, bahasa Kaili, serta lagu daerah suku kaili.
Berdasarkan observasi yang dilakukan, terlihat bahwa siswa dapat menjawab pertanyaan tersebut
dengan tepat serta telah mengenal dan mengimplementasikan bahasa kaili selama proses
pembelajaran. Penilaian nilai cinta tanah air yang dilakukan pada uji coba kecil memperoleh kategori
praktis. Dengan diterapkannya permainan nobangan dalam pembelajaran, membuat siswa lebih
memahami kebudayaan suku Kaili.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
Nobangan sebagai model pembelajaran berbasis kebudayaan berhasil di ujicobakan dan memenuhi
kriteria valid dan praktis. Hal ini sesuai dengan pendapat Nieeven mengemukakan bahwa model
pembelajaran dikatakan baik apabila memenuhi kriteria: sahih (valid), yaitu apakah model yang
dikembangkan didasarkan pada rasional teoritis yang kuat, dan apakah terdapat konsistensi internal
dan praktis, hal ini diuji oleh para ahli dan praktisi yang menyatakan bahwa model yang
dikembangkan dapat diterapkan.

Adapun hasil akhir model pembelajaran nobangan yang dikembangkan yaitu terbagi menjadi 3
tahap yaitu tahap pemrosesan informasi, tahap penguatan, dan tahap permainan. Tahap pemrosesan
informasi meliputi pemberian materi kepada siswa baik dari ringkasan materi di buku ataupun melalui
video. Tahap penguatan dilakukan dengan tanya jawab antara guru dan siswa. Tanya jawab ini bisa
dengan meminta siswa untuk membuat pertanyaan, kemudian saling bertukar pertanyaan antar setiap
kelompok untuk mencari solusi atau jawaban dari pertanyaan tersebut. Tahap terakhir yaitu tahap
permainan. Dalam tahap ini, siswa memainkan permainan nobangan. Permainan nobangan yang
dimainkan telah dikemas dalam bentuk pembelajaran. Model pembelajaran ini dihasilkan dari model
pengembangan 3 fase yang diadopsi oleh Gravemeijer & Cobb. Fase tersebut antara lain fase
penelitian awal, fase pengembangan, dan fase pengujian.
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Model pembelajaran Nobangan sebagai model pembelajaran berbasis kebudayaan dikembangkan
untuk mewujudkan nilai karakter cinta tanah air. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lestaningrum dan Wijaya. Penelitian tersebut menunjukkan pengembangan model pembelajaran yang
diangkat dalam mengedepankan budaya lokal dapat membantu guru dalam rangka menyusun
kurikulum berbasis budaya lokal tanpa harus mencontoh lembaga lain karena karakteristik keunikan
berbeda. Model pembelajaran ini menggali potensi daerah melestarikan serta menumbuhkan kecintaan
anak terhadap budaya daerah masing-masing sehingga budaya tersebut tidak punah (Lestariningrum
& Wijaya, 2019). Penelitian lainnya yang telah berhasil juga dilaksanakan oleh Alexon dan
Sukmadinata. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) apresiasi siswa terhadap budaya
lokal meningkat jika pembelajaran fokus pada tema yang dikembangkan berdasarkan pengalaman
awal budaya siswa; dan (2) hasil belajar meningkat jika pembelajaran mengintegrasikan budaya
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2010).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Nobangan
Berbasis Permainan Tradisional Suku Kaili dalam pembelajaran di sekolah dasar terhadap nilai
karakter cinta tanah air yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis. Model
pembelajaran nobangan yang diterapkan dalam pembelajaran dapat menanamkan nilai karakter cinta
tanah air. Dengan mengulas kembali sejarah kebudayaan Suku Kaili, siswa dapat mengenal para
pahlawan khususnya yang berasal dari suku Kaili. Selain itu, kebudayaan lain seperti penggunaan
bahasa Kaili dalam kehidupan sehari-hari yang selama ini asing di telinga anak-anak, menjadi lebih
familiar.
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Informasi artikel ABSTRAK

Kata kunci: Karakter merupakan komponen dalam manusia yang terintegrasi antara pikiran,
Inventori, perasaan dan perbuatan. Karakter dinilai penting untuk menjadi prioritas
Karakter Founding pembangunan intelektual dan kepribadian di Indonesia. Pendidikan karakter
Farthers Indonesia Indonesia haruslah berakar dari nilai-nilai pribadi bangsa yang terproyeksi dalam

figure kepribadian Founding Fathers, agar sesuai dengan cita-cita bangsa. Untuk
melihat pijakan atau baseline dan sekaligus hasil pengembangan karakter maka
dibutuhkan instrumen yang valid. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Inventori
Karakter Konseli (IKONS) Berbasis Nilai-Nilai Pribadi Ir. Soekarno yang valid dan
reliabel sehingga layak digunakan oleh konselor. Metode penelitian menggunakan
model pengembangan sesuai pendapat Borg & Gall yang disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian. Pengembangan IKONS untuk siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) didasarkan pada 5 nilai pribadi Ir. Soekarno yaitu hidup produktif,
perilaku menghargai, perilaku kerjasama, religius dan nasionalis. Dari indikator
dihasilkan prototipe instrumen yang terdiri dari 50 butir item. Hasil validitas isi
dengan expert judgement ahli menerangkan bahwa instrumen yang dikembangkan
dalam kategori layak. Selanjutnya Proses validasi konstruk berhasil mereduksi item
menjadi 30 butir item valid, dan juga meningkatkan koefisien reliabilitas dari 0,827
menjadi 0,912. Dengan demikian penelitian ini berhasil mengembangkan Inventori
Karakter Konseli (IKONS) Berbasis Nilai-Nilai Pribadi Ir. Soekarno yang valid dan
reliabel serta layak digunakan oleh konselor.

ABSTRACT

Development of Ideal Character Inventory for Counselee (students) Based on the
Keywords: Personal Values of Ir. Soekarno. This study aims resulted in an inventory of the
Inventory ideal character of the counselee (student) based on the personal values of Indonesia's
Character Founding founding fathers. The research method uses a development model according to the
Farthers Indonesia opinion of Borg & Gall which is tailored to the research needs. The results of the

study present data that the development of a counselee's ideal character inventory
based on the personal values of Founding Fathers Indonesia for Vocational High
School (SMK) students consists of items consisting of 5 characters indicators, namely
productive life, respectful behavior, cooperative behavior, religious and nationalist.
Based on the results of the validity and reliability of the inventory which stated valid
30 items with a high-reliability coefficient of 0.912. This means that the development
of a character inventory can be used as a measuring tool to determine the character
of vocational students.
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Pendahuluan

Karakter merupakan komponen dalam manusia yang terintegrasi antara pikiran, perasaan dan
perbuatan. Semakin jelas gambaran komponen-komponen karakter yang ada dalam manusia Indonesia,
maka semakin baik pula kualitas generasi bangsa yang ideal di masa depan. Aspek kognisi juga akan
memengaruhi bagaimana karakter itu akan terbentuk pada manusia, sehingga mampu menjadi agen
moral (Berkowitz & Bier, 2004). Kementerian pendidikan dan kebudayaan bersinergi dengan
pemerintah telah berupaya memasukkan pendidikan karakter menjadi bagian pondasi utama dalam
pendidikan nasional di Indonesia (Kemendikbud, 2017). Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang
digagas pemerintah meliputi: (1) religius; (2) nasionalis; (3) integritas; (4) mandiri; dan (5) gotong
royong. Program PPK diintegrasikan kedalam kurikulum pendidikan di Indonesia dari jenjang pra-
sekolah, sekolah dasar, sekolah menengah sampai pada jenjang di perguruan tinggi. Selain itu
implementasi pendidikan karakter juga dilakukan dalam jalur pendidikan formal dan non-formal.

Pelaksanaan pendidikan karakter ternyata bukan hal semudah membalik telapak tangan melainkan
banyak kendala yang harus dihadapi para pendidik generasi bangsa tersebut. Berdasarkan hasil
wawancara guru Bimbingan dan Konseling (Konselor) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) melalui
daring WhatsApp ditemukan bahwa siswa kurang sopan santun terhadap guru yang ditunjukkan dengan
tidak menaati peraturan saat pembelajaran daring seperti mematikan video call saat pembelajaran
berlangsung, tidak memakai seragam dengan baik, berkomunikasi dengan bahasa yang tidak sopan saat
pembelajaran. Selain itu pola hidup konsumtif juga membentuk karakter peserta didik (Gultom, 2019).
Fenomena di media masa juga menggambarkan sikap intoleransi siswa ditunjukkan pada kasus
penolakan ketua Organisasi Siswa Intra Sekolah yang berbeda agama (Suryowati, 2017). Kasus lain
diwartakan oleh suaramerdeka.com pada 7 Februari 2020 bahwa terjadi pada Sekolah Menengah Atas
(SMA) 1 Gemolong Jawa tengah terkait proses bullying yang dilakukan oleh ektrakurikuler kajian
agama terhadap siswa yang tidak mengenakan jilbab.

Berdasarkan temuan fenomena di lapangan dan arah kebijakan Pendidikan di Indonesia maka
dirasa sangat perlu untuk menumbuh-kembangkan nilai-nilai karakter yang baik pada siswa. Banyak
sekali karakter baik yang dikaji oleh berbagai ahli dari negara lain. Karakter-karakter tersebut tentunya
tidak semuanya sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia, sehingga perlu disaring dan dipilih yang
sesuai dengan pribadi bangsa. Di samping itu masih terlalu banyaknya karakter yang harus dikaji
menjadikan karakter yang akan ditumbuh-kembangkan pada siswa menjadi kabur, tidak fokus dan sulit
pengukuranya. Dengan demikian perlu penelusuran dan kajian karakter yang dipandang memiliki akar
historis sesuai kepribadian bangsa Indonesia. Pendidikan karakter yang dimaksudkan adalah
Pendidikan karakter sesuai yang digaungkan Founding Fathers Indonesia. Akar karakter kepribadian
yang dimaksud merupakan karakter pribadi yang dianggap sesuai dengan cita-cita para pencetus
bangsa, sehingga dinilai ideal untuk kelangsungan bangsa Indonesia di masa yang akan datang (Gultom,
Munir, & Ariani, 2019).

Salah satu Founding Fathers Indonesia yang memiliki pengaruh besar, kharismatik dan detail jejak
sejarah yang banyak ditulis para ahli sejarah adalah Ir. Soekarno (bung Karno). Jejak sejarah bung
Karno yang terdokumentasikan dalam berbagai dokumen tertulis dan non-tulisan dapat dikaji lebih
dalam hingga menggambarkan karakter ideal generasi penerus bangsa Indonesia. Dalam penelitian
Ariyanto, (2018) dengan menggunakan sudut pandang Fromm, (1973, 1975) telah merumuskan dimensi
karakter bung Karno yang meliputi: (1) hidup produktif; (2) perilaku kerjasama; (3) perilaku
menghargai; (4) religius; dan (5) nasionalis. Asumsi lain bahwa Soekarno merupakan figur Founding
Fathers Indonesia yang memiliki perjalanan karir penting dalam sejarah kemerdekaan bangsa
Indonesia. Perjalanan karir terlihat dari perilaku seseorang yang tidak terlepas dari latar sosio-kultural,
intelektualitas, dan pola pikir yang dimiliki (Rahardjo, 2008). Tokoh ini telah melakukan perjuangan
panjang untuk membangun bangsa Indonesia menjadi negara yang merdeka. Selama proses perjalanan
perjuangan menuju Indonesia merdeka ia menunjukkan dedikasi sebagai tokoh revolusioner yang
dihormati (Bernstein, 2009 & Depdiknas, 2012).

Bung Karno menunjukkan perhatian besar dalam upaya pembentukan karakter bangsa Indonesia.
Pertama, konsep national building menggunakan formulasi revolusi mental (Sukarno, 1965). Ia
menegaskan bahwa upaya untuk membangkitkan karakter dapat dilakukan melalui revolusi mental
dengan mengarahkan pemikiran ke arah positivisme dan dinamis. Artinya bahwa kita dapat mengambil
pembelajaran tentang konsep karakter melalui figur perjuangan yang telah diwacanakan oleh Soekarno
(Gunawan, 2013). Kedua, terkait karakter mandiri yang diformulasikan dalam pemikiran berdikari atau
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berdiri sendiri di atas kaki sendiri dari hasil usaha sendiri (Kasenda, 2010). Artinya bahwa kita harus
berusaha mencapai sesuatu hal tanpa meminta, merintih, mengemis, dan bekerja atas usaha sendiri
(Sukarno, 1965).

Ketiga, karakter humanis dan emansipatif yang didapat dari figur Sarinah yaitu sosok peremuan
paruh baya pengasuh Soekarno saat kecil (Sukarno, 2014). la mendapatkan sosok bijaksana dan
memiliki budi luhur yang mampu membuat Soekarno menjadi pribadi yang senang menghargai sesama
manusia. Keempat, karakter gotong royong sebagai aset yang sudah mendarah daging dalam jiwa
bangsa Indonesia. Ia menjelaskan bahwa gotong-royong meliputi: (1) upaya pembantingan-tulang
bersama, (2) pemerasan keringat bersama, (3) perjuangan bantu membantu bersama, (4) Amal semua
kepentingan semua, dan (5) keringat semua buat kebahagiaan semua (Adams, 2014). Gotong royong
lebih lanjut akan menciptakan perilaku kerjasama antar warga tanpa mengenal upah (Hering, 2012)

Kelima, karakter religius yang ia dapatkan saat ia sekolah Hogere Burger School (HBS) dan
bertemu dengan H.O.S. Tjokoroaminoto seorang tokoh Sarekat Islam di Surabaya (Cahyono, 2016).
Pemikiran religius yang ia usung menggunakan konsep pemahaman Islam yang lebih adaptif dengan
konteks zaman. Artinya bahwa pemikiran religius yang open-minded akan membawa sebuah bangsa
lebih adaptif dan mampu berdadaptasi dengan perkembangan zaman (Harris & Kidd, 2012). Keenam,
karakter nasionalisme yang berusaha dibangun melalui usaha mendamaikan perbedaan konsep
Nasionalisme, Islamisme, dan Marxisme. Dengan jalan tersebut maka akan tercipta sebuah persatuan
yang akan menjadi fondasi dasar nasionalisme (Sukarno, 2012 & Cahyono, 2016) dan menciptakan
perdamaian dengan sesama bangsa (Sukarno, 1963 & Sukarno, 1957). Berdasarkan data tersebut maka
dirasa perlu untuk menjadikan figur Soekarno sebagai bahan kajian menggali nilai-nilai karakter bagi
Bangsa Indonesia. Berdasarkan dimensi-dimensi tersebutlah, harusnya pendidikan karakter di
Indonesia dapat dilaksanakan.

Untuk menumbuh-kembangkan karakter, dibutuhkan pula potret keadaan karakter siswa yang
ingin dikembangkan sesuai dengan etika (Gultom, 2016). Dibutuhkan alat ukur atau intrumen yang
valid sehingga dapat benar-benar menggambarkan keadaan karakter siswa tersebut. Dengan
tergambarkanya karakter yang dimiliki siswa maka, para pendidik khususnya konselor akan lebih
mudah menentukan baseline pengembangan karakter sampai pada tujuan pengembangan yang
diharapkan. Alat ukur atau instrumen yang dinilai tepat untuk memotret keadaan karakter siswa adalah
instrumen dengan format inventori. Inventori merupakan serangkaian pernyataan-pernyataan maupun
pertanyaan yang dirancang dengan tujuan untuk mengukur kepribadian, minat, sikap, aktivitas sosial,
perilaku dan lainnya serta keleluasaan responden melakukan pilihan jawaban sesuai petunjuk
pelaksanaan (Cronbach, 1949). Lebih spesifik, inventori karakter merupakan alat psikologis yang
digunakan untuk mengiventarisir data yang dapat menggambarkan karakter tertentu dari seseorang.
Inventori ini berisi perbagai pernyataan yang dipilih seseorang sesuai keadaan dirinya dan tidak ada
jawaban benar dan salah. Dengan cara ini, karakteristik seseorang dapat dipahami kekhasannya
dibandingkan dengan karakteristik orang lain. Pengembangan inventori dapat dimanfaatkan oleh
konselor sebagai alat ukur (Furlong, 2013; Yulinawati, 2018; Zuhdi, 2020). Selain itu konselor juga
dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun program layanan bimbingan sosial (Gianau, 2008).
Inventori juga dapat dikolaborasikan dengan teknologi informasi (Dhumal, Sundararaghavan &
Nandkeolyar, 2008; Hanggara, Andrianie, & Ariyanto, 2018).

Berbagai inventori yang digunakan oleh konselor sekolah belum ada yang spesifik untuk mengukur
keadaan karakter siswa khususnya yang berbasis nilai kepribadian Founding Father Indonesia
khususnya Ir. Soekarno. Dengan belum dimilikinya instrumen untuk memotret keadaan karakter siswa,
maka konselor akan kesulitan untuk memetakan dan mengakomodir kebutuhan siswa terkait
pengembangan karakternya. Lebih lanjut, layanan Bimbingan dan Konseling yang dirancang tidak akan
efektif dalam menguatkan karakter siswa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan karakter
oleh konselor yang sesuai dengan nilai luhur dan cita-cita pada Founding Father Indonesia sulit untuk
diwujudkan.

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa konselor harus menentukan baseline dalam
menguatkan karakter siswa yang sesuai nilai pribadi Founding Father Indonesia. Dengan adanya
baseline tersebut maka konselor dapat menilai keberhasilan Pendidikan karakter yang dilakukan. Dalam
mengukur dan menentukan keadaan karakter awal siswa membutuhkan instrumen yang tepat dan
spesifik dikembangkan dari akar karakter Ir. Soekarno. Belum ditemukannya instrumen yang dimaksud
maka perlu dikembangkan lebih lanjut. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk
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mengembangkan Inventori Karakter Konseli (IKONS) Berbasis Nilai-Nilai Pribadi Ir. Soekarno yang
valid dan reliabel sehingga layak digunakan oleh konselor.

Metode

Penelitian menggunakan metode pengembangan menurut pendapat (Borg & Gall, 1983) yang
terdiri dari 10 langkah dan disesuaikan dengan karakteristik produk yang akan dihasilkan: (1) kajian
dan pengumpulan informasi; (2) perencanaan; (3) pengembangan produk (prototipe) awal; (4) uji ahli
(uji keberterimaan dan kelayakan); (5) revisi produk awal; (6) uji kelompok lapangan terbatas; (7) revisi
produk operasional; (8) uji lapangan operasional; (9) revisi produk akhir; dan (10) desiminasi. Pada
artikel ini, produk dikembangkan sampai pada tahap ke-7. Tahap 1-3 dihasilkan prototipe instrumen,
pada tahap 4-5 dihasilkan data tentang keberterimaan dari para ahli yang menilai kelayakan insventori
yang dikembangkan, lalu berdasarkan masukan dari para ahli tersebut, peneliti merevisi dan pada tahap
6-7 diperoleh data uji coba untuk mengetahui validitas konstruk dan reliabilitasnya yang dilanjutkan
pada penomoran ulang item inventori ini berdasarkan penghitungan statistik yang dinyatakan valid.

Dalam mengembangkan prototipe pada tahap 1-3, peneliti mengembangkannya berdasarkan
rumusan dari Ariyanto, (2016) yang meliputi: 1) hidup produktif, 2) perilaku kerjasama; 3) perilaku
menghargai; 4) religius; dan 5) nasionalis. Dari keenam dimensi tersebut dijabarkan sehingga
menghasilkan inventori dengan item sebanyak 50 butir. Pada tahap 4-5, dari prototipe yang dihasilkan
sebanyak 50 butir tersebut, peneliti kemudian mengujikannya pada ahli untuk mendapatkan penilaian
tentang keberterimaan inventori terkait dengan kegunaan, kepraktisan, kepatutan dan ketepatannya
(Gall et al., 2003). Berdasarkan penilaian dan masukan para ahli tersebut kemudian data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan formula interater agreement (Gregory, 2015).

Selanjutnya pada tahap 6, peneliti mengujicobakan instrumen pada subyek siswa SMK di Kota
Kediri sebanyak 300 siswa dari berbagai sekolah yang disebarkan melalui guru BK secara online. Data
yang diperoleh kemudian dianalsis dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0 untuk mengetahui validitas
konstruk dari inventori yang dikembangkan dengan metode analisis butir. Dalam analisis butir ini,
peneliti menggunakan formula alpha cronbach, sehingga dapat diketahui validitas dan reliabilitasnya
sekaligus. Dalam analysis data model Cronbach ini hanya meloloskan item dengan Corrected Item-
Total Correlation > 0,3 sedangkan yang kurang dari itu dianggap tidak valid. Berdasarkan analisi
tersebut kemudian memasuki tahap ke-7, untuk merevisi inventori berdasarkan hasil perhitungan
ditahap ke-6, sehingga dihasilkan Inventori Karakter Ideal Konseli Berbasis Nilai-Nilai Pribadi Ir.
Soekarno yang valid dan reliabel untuk digunakan oleh konselor.

Hasil dan Pembahasan
Tahap 1-3

Pada tahap ini dilakukan kajian kepustakaan pada rumusan karakter Ir. Soekarno yang telah diteliti
sebelumnya oleh Ariyanto, (2016) dan studi pendahuluan pada dalam konteks siswa SMK. Dari tahap
ini, peneliti mengkonstruksikan 50 butir yang diekstraksi dari 5 indikator 1) hidup produktif, 2) perilaku
kerjasama; 3) perilaku menghargai; 4) religius; dan 5) nasionalis. Secara lebih rinci deskripsi dari
variable, indikator dan butir IKONS yang dihasilkan dapat diilustrasikan dalam tablel 1 sebgai berikut:

Tabel 1. Blue-Print Awal IKONS

Variabel Indikator | Deskriptor Nomor Item
Karakter ideal konseli | Hidup Pola hidup sederhana 1,2,3
berbasis nilai-nilai | Produktif Tidak bergantung pada bangsa lain | 4,5,6
pribadi Ir. Soekarno Cinta produk dalam negeri 7,8,9
Inovatif 10,11,12
Rela berkorban 13,14,15
Perilaku Rasa setiakawan 16,17,18
Kerjasama | Kesesuaian pedoman 19,20,21
Menghargai kedaulatan bangsa 22,23,24
Perilaku Musyawarah dan mufakat 25,26,27
Menghargai | Bijaksana 28,29,30
Toleransi 31,32,33
Religuis Keyakinan 34,35,36
Pancasila sebagai pedoman 37,38,39
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Rasional 40,41,42
Nasionalis | Humanis 43 44
Persatuan 45,4647
Cinta-damai 48,49,50
Total Item | 50 Item

Tahap 4-5

Dari pengembangan inventori dilakukan pengujian kepada 1 ahli instrumentasi bidang bimbingan
dan konseling (BK) dan 1 orang ahli bidang tentang karakter Soekarno, yaitu pada dosen pendidikan
kewarganegaraan (PKN) untuk mengetahui keberterimaannya (acceptability). Ahli yang menguji
keberterimaan inventori ini merupakan dosen di luar tim pengembang instrumen ini. Ahli tersebut telah
berpengalaman menjadi dosen selama 5 tahun. Hasil yang diperoleh dalam uji keberterimaan ahli
inventori penelitian ini dijabarkan pada tabel 2. di bawah ini:

Tabel 2. Hasil uji keberterimaan ahli

Expert Judge Ahli 2

lemah (1-2)  kuat (3-4)
Expert lemah (1-2) 0 5
Judge Ahli1l  kuat (3-4) 2 20

Dari hasil interrater expert judge yang dilakukan didapatkan indeks face validity sebesar 0,74.
Kriteria dalam uji keberterimaan meliputi: 0,00-0,32 (tidak layak), 0,33-0,65 (cukup layak), dan 0,66-
1 (layak). Melihat skor yang telah didapat, dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang
dihasilkan layak untuk digunakan berdasarkan expert judge ahli konten. Meskipun demikian ada
beberapa item yang harus direvisi terkait dengan susunan kalimat dan redaksinya sesuai masukan para
ahli.

Tahap 6-7

Setelah dilakukan uji ahli untuk menentukan validitas konten dari inventori ini, kemudian
dilakukan validitas konstruk. Proses validasi konstruk diawali dengan menguji-cobakan IKONS pada
300 siswa SMK di kota Kediri. Hasil uji coba ditabulasi dan dilakukan analisis statistik dengan
menggunakan analisis butir Alpha Cronbach’s. Dengan menggunakan analisis butir tahap pertama,
tidak langsung diperoleh item yang valid semua. Dari analisis butir tahap pertama ini dapat diketahui
bahwa banyak item tidak relevan (tidak valid) disebabkan oleh nilai corrected item-total corelation
<0,3. Secara lebih rinci dapat diamati dalam table 3. berikut ini:

Tabel 3. Hasil Analisi Butir Tahap Pertama

Variabel Indikator Deskriptor Item Item Item Implikasi
Awal  Gugur Tersisa
Karakter Hidup Pola hidup sederhana 1,2,3 1,3 2 Berdasarkan
ideal Produktif Tidak bergantung pada 4,5,6 6 4,5 paparan dapat
konseli bangsa lain diketahui
berbasis Cinta produk dalam negeri  7,8,9 8,9 7 bahwa semua
nilai-nilai Inovatif 10,11,12 12 10,11 indikator dan
pribadi Ir. Rela berkorban 13,14,15 15 13,14 deskriptor
Soekarno  perilaku Rasa setiakawan 16,17,18 16,18 17 telah .ter\m}kﬂi
Kerjasama  Kesesuaian pedoman 19,20,21 21 19,20 oleh 1tem-1tem
Menghargai  kedaulatan 22,2324 24 22,23 tersisa. Selain
bangsa itu d.arll ha§1l
Perilaku Musyawarah dan mufakat = 25,26,27 27 25,26 apalls1s 1nt
Menghargai _Bijaksana 282930 30 28,29  didapatkan
Toleransi 31,3233 31,33 32 pula posisi
Religuis Keyakinan 343536 36 34,35 nilai
Pancasila sebagai 37,3839 39 3738 [cliabilitasnya
adalah sebesar
pedoman 0.827.
Rasional 40,4142 42 40,41 ’
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Pengembangan Inventori Karakter Konseli (IKONS) Bet
Restu Dwi Ariyanto', Gurul

Nasionalis Humanis 43,44 44 43

Persatuan 45,46,47 45,46,47
Cinta-damai 48,49,50 50 48,49
Total Item 50 Item 20 30

Dengan tidak menyertakan lagi item yang dianggap gugur, kemudian dilakukan analisi butir tahap
kedua. Pada analisis tahap kedua tidak lagi ditemui item yang tidak valid karena memiliki nilai
correlated item-total correlation >0,30 seluruhnya. Karena tidak lagi ditemukan item yang dianggap
tidak valid maka analisis butir yang dilakukan sampai disini. Rangkaian analisis butir yang dilakukan,
berhasil mereduksi item IKONS dari 50 butir item menjadi 30 butir item valid, karena 20 butir item
dianggap tidak valid. Sebaran dari item yang dihasilkanpun telah mewakili indikator yang dirumuskan.
Hal ini berarti masing-masing indikator karakter Soekarno akan dapat diukur dengan mudah pada diri
sisw